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RINGKASAN 

 

Plastik merupakaan salah satu bahan yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-

hari. Plastik yang banyak dipakai saat ini  sebagian besar merupakan  polimer  sintetik terbuat  

dari  minyak  bumi, yang  bersifat sulit terurai  di  alam, sehingga akan semakin  meningkatkan  

pencemaran lingkungan. Untuk mengatasi  masalah  lingkungan  ini, salah satunya yaitu  

mengembangkan  bahan  plastik biodegradable  (bioplastik) yang mudah terurai di alam. 

Bioplastik  ini  dibuat dari kulit kacang tanah dan kitosan, dengan menggunakan  plasticizer  

gliserol  yang  berfungsi  untuk  elastisitas  plastik. Metode yang digunakan adalah  

menggunakan inversi fasa dengan variabel bebas konsentrasi kitosan (0,5 – 2,5 gr) yang 

ditambahkan. Kulit kacang tanah mula-mula dilakukan proses delignifikasi, pengilangan 

hemiselulosa dan bleaching, sehingga diperoleh serbuk selulosa kulit kacang tanah. Kemudian 

campuran selulosa kulit kacang tanah, kitosan, gliserol dan larutan asam asetat 1% dipanaskan 

sampai menjadi bubur. Selanjutnya dilakukan pencetakkan dan pengeringan. Hasil bioplastik 

dianalisa dengan uji ketahanan air, uji kuat tarik, uji elongasi. Produk bioplastik dengan uji 

ketahanan air (swelling) yang optimum diperoleh pada bioplastik variasi 1 gr kitosan, sebesar 

82% . Uji mekanik kuat tarik dan elongasi bioplastik terbaik terdapat pada variasi 2,5 gr 

kitosan. Untuk uji kuat tarik sebesar 0,245 kg/cm2 dan untuk hasil uji elongasi sebesar 18%. 

 

 

Kata kunci : Bioplastik , Inversi Fasa, Kitosan , Kulit Kacang Tanah, Selulosa 
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1. Pendahuluan  

Produksi plastik di Indonesia mengalami peningkatan seiring dengan kenaikan 

konsumsi masyarakat, khususnya untuk plastik kemasan. Pada saat ini banyak dipakai 

plastik dari minyak bumi yang bersifat tidak mudah terurai di alam. Plastik yang tidak 

terurai menyebabkan penumpukan limbah plastik dalam jumlah besar. Penumpukan 

limbah plastik dalam skala besar dapat menimbulkan masalah pencemaran lingkungan 

yang serius (Syamsu et al., 2008). Sehingga dibutuhkan bahan baku kemasan plastik yang 

bersifat mudah terurai (Plastik biodegradable). Plastik biodegradable merupakan plastik 

yang dapat diuraikan kembali oleh mikroorganisme secara alami untuk menjadi senyawa 

yang lebih ramah lingkungan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan 

alternatif plastik ramah lingkungan yang berasal dari bahan yang dapat terurai di 

lingkungan, tersedia di alam dalam jumlah besar, dan dapat menghasilkan produk 

berkekuatan sama dengan plastik sintetik (konvensional). 

Sebelumnya plastik biodegradable ini sudah pernah dibuat dengan menggunakan 

bonggol jagung, kitosan dan singkong sebagai bahan dasar, yang kandungan utamanya 

adalah pati atau kitin, namun plastik ini secara elastisitas dan kekuatannya masih sangat 

kurang. (Astuti, 2010). Bahan alternatif lain yang dapat dimanfaatkan adalah selulosa 

limbah kulit kacang tanah sebagai bahan pembuatan plastik biodigredable (bioplastik). 

Kulit kacang tanah merupakan salah satu limbah biomassa yang menarik untuk 

diteliti. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kacang tanah 

Indonesia pada tahun 2009 mencapai 763.507 ton. Sedangkan produksi kacang tanah 

lokal Sulawesi Selatan pada tahun 2009 adalah 28.781ton yang menempatkan Sulawesi 

Selatan sebagai daerah penghasil kacang tanah terbesar keenam setelah Jawa timur, Jawa 

Tengah, Jawa Barat, Yogyakarta, dan Nusa Tenggara Barat. Jika berat kulit kacang tanah 

30% dari berat keseluruhan kacang tanah, maka kuantitas limbah kulit kacang tanah di 

Indonesia mencapai 229 ribu ton per tahun (Ensminger, dkk., 1993). Dengan kandungan 

kulit kacang tanah tersusun atas selulosa (63,5%), lignin (13,2%), dan abu (3.6%), 

sehingga kulit kacang tanah dapat dimanfaatkan sebagai bahan bioplastik.  

 

 

 

 



 

4 
 

2. DASAR TEORI 

A. Bioplastik 

Bioplastik adalah plastik yang secara alamiah dapat dengan mudah terdegradasi 

dengan serangan mikro organisme dan cuaca (kelembaban dan radiasi sinar matahari). 

Bioplastik atau yang sering disebut plastik biodegradable, merupakan salah satu jenis 

plastik  yang hampir keseluruhannya terbuat dari bahan yang dapat diperbarui, seperti 

pati, minyak nabati, dan mikrobiota. Ketersediaan bahan dasarnya di alam sangat 

melimpah dengan keragaman struktur tidak beracun. Bahan yang dapat diperbarui ini 

memiliki biodegradabilitas yang tinggi sehingga sangat berpotensi untuk dijadikan bahan 

pembuat bioplastik. Penggunaan utama bioplastik ditujukan untuk kemasan, pelayanan 

makanan sekali pakai, dan serat aplikasi. (Christin,2013) 

Bioplastik dapat dibuat dengan berbagai teknik dan metode sesuai dengan 

tujuannya. Bioplastik diproduksi pada skala industri dalam bentuk PCL (poli-ε-

kaprolakton), PHB (poli-β-hidroksi  butirat), PBS (poli butilena suksinat), dan PLA 

(polilactic acid). Bahannya pun dapat berupa bahan yang dapat diperbarui seperi pati 

dalam pembuatan PLA atau  minyak bumi seperti pada pembuatan PCL.  

Berdasarkan bahan baku yang dipakai, plastik biodegradable (bioplastik) dibagi 

menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok dengan bahan baku petrokimia (non-renewable 

resources) dengan bahan aditif dari senyawa bio-aktif yang bersifat biodegradable, dan 

kelompok kedua adalah dengan keseluruhan bahan baku dari sumber daya alam 

terbarukan (renewable resources) seperti dari bahan tanaman pati dan selulosa sabut 

kelapa serta hewan seperti cangkang atau dari mikroorganisme yang dimanfaatkan untuk 

mengakumulasi plastik yang berasal dari sumber tertentu seperti lumpur aktif atau limbah 

cair yang kaya akan bahan-bahan organik sebagai sumber makanan bagi mikroorganisme 

tersebut. (Ervan,2012) 

Kegunaan Bioplastik sering dimanfaatkan untuk barang-barang sekali pakai 

seperti kemasan, kantong belanja, alat catering sekali makan dan untuk keperluan 

pembukus bahan-bahan makanan lainnya. Untuk kemsan makanan, bioplastic aman untuk 

digunakan terbuat dari bahan-bahan yang tidak akan minimbulkan reaksi kima saat 

makanan dikemas. Bahkan tidak hanya itu, jenis bioplastic dengan sample setebal 2 mm 

bisa terurai 90% menjadi CO2 dalam 6 bulan, jadi dapat menguntungkan juga untuk 

lingkungan. Namun bioplastic masih sulit diaplikasiakan oleh industri karena bahan baku 

yang menurutnya bisa lebih mahal hingga dua kali lipat dibandingkan dengan plastik 
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konvensional. Selain itu, daya tahan bioplastic juga masih dibawah ketahanan plastik 

biasa, dan masalahnya juga belum ada mesin pembuat otomatis yang bisa digunakan oleh 

para industri, sehingga nantinya ini akan menambah biaya oprasional mereka. (Liantika, 

2011). 

 

B. Kacang Tanah 

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.), yang ditanam di indonesia 

sebetulnya bukanlah tanaman asli, melainkan tanaman yang berasal dari benua Amerika, 

tepatnya dari derah Brazilia. Kacang tanah adalah tanaman palawija yang berumur 

pendek. Di indonesia kacang tanah ditanam didaerah daratan rendah dengan ketinggian 

maksimal 1000 meter diatas permukaan air laut. Daerah yang paling cocok untuk tanaman 

kacang sebenarnya adalah daerah daratan dengan ketinggian 0-500 meter di atas 

permukaan laut (Susanti, 2009). 

Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L) termasuk tanaman polong-polongan 

atau legium kedua terpenting setelah kedelai di Indonesia. Tanaman ini merupakan salah 

satu tanaman palawija jenis leguminoceae yang memiliki kandungan gizi cukup tinggi 

antara lain protein, karbohidrat dan minyak. Sekarang pemanfaatan kacang tanah makin 

luas dari minyak nabati hingga selai. Kandungan minyak yang terdapat di dalam kacang 

tanah cukup tinggi dan merupakan minyak nabati yang bebas kolesterol (Andaka, 2009). 

 

Gambar 1. Kulit Kacang Tanah 

 Kulit kacang tanah merupakan salah satu limbah yang menarik untuk diteliti, jika 

produksi kacang tanah di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 682,258 ton Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik (BPS) dan berat kulit kacang tanah 30 % dari berat keseluruhan 

kacang tanah, maka kuantitas limbah kulit kacang tanah di Indonesia mencapai 204 ton. 

Kacang tanah terdiri atas kulit (hull) 21-29%, daging biji (kernel) 69-72.40%, dan 
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lembaga (germ) 3.10-3.60% (Keteren, 1998). Komposisi kulit kacang tanah terdiri dari 

9,5% air, 3,6% abu, 8,4% protein, 63,5% selulosa, 13,2% lignin, dan 1,8% lemak. 

Sedangkan menurut (Kerr, 2006) Kulit kacang tanah selain mengandung senyawa fenolik 

juga mengandung senyawa senyawa lain yaitu 8,2% protein, 1,1% lemak, 28,2% lignin, 

45,2% selulosa, 10,6% karbohidrat, 0,27% kalsium, 0,09% fosfor, dan 4,6 % (Department 

Pertanian ,2008). 

 

C. Gliserol 

Gliserol merupakan senyawa gliserida yang paling sederhana, dengan hidroksil 

yang bersifat hidrofilik dan higroskopik. Gliserol merupakan komponen yang menyusun 

berbagai macam lipid, termasuk trigliserida. Gliserol dapat diperoleh dari proses 

saponifikasi dari lemak hewan, transesterifikasi pembuatan bahan bakar biodiesel dan 

proses epiklorohidrin, serta proses pengolahan minyak goreng.(Anita, 2013) 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Gliserol 

Gliserol ialah suatu trihidroksi alkohol yang terdiri  atas tiga atom karbon. Jadi 

tiap karbon mempunyai gugus –OH. Gliserol dapat diperoleh dengan jalan penguapan 

hati-hati, kemudian dimurnikan dengan distilasi pada tekanan rendah. Pada umumnya 

lemak apabila dibiarkan lama di udara akan menimbulkan rasa dan bau yang tidak enak. 

Hal ini disebabkan oleh proses hidrolisis yang menghasilkan asam lemak bebas. Di 

samping itu dapat pula terjadi proses oksidasi terhadap asam lemak tidak jenuh yang 

hasilnya akan menambah bau dan rasa yang tidak enak. Oksidasi asam lemak tidak jenuh 

akan menghasilkan peroksida dan selanjutnya akan terbentuk aldehida. Inilah yang 

menyebabkan terjadinya bau dan rasa yang tidak enak atau tengik.(Coniwati, 2014) 

Pada pembuatan bioplastic, gliserol digunakan sebagai plastisizer. Penggunaan  

gliserol  memberikan  kelarutan  yang lebih tinggi dibandingkan sorbitol pada bioplastik 
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berbasis  pati.  Jenis  dan konsentrasi  dari  plasticizer  akan  berpengaruh terhadap 

kelarutan dari edible film berbasis pati (Coniwanti, P., dkk. 2014). 

 

D. Kitosan  

Kitosan adalah suatu polisakarida berbentuk linier yang terdiri dari monomer N-

asetilglukosamin (GlcNAc) dan D-glukosamin (GlcN). Kitosan dihasilkan dari kitin dan 

mempunyai struktur kimia yang sama dengan kitin, terdiri dari rantai molekul yang 

panjang dan berat molekul yang tinggi.  Kitosan dapat di hasilkan dari kitin melalui proses 

deasetilasi yaitu dengan cara direaksikan dengan menggunakan alkali konsentrasi tinggi 

dengan waktu yang relatif lama dan suhu tinggi.  

Gambar 3. Struktur Kitosan 

 

Kitosan adalah biopolimer yang mempunyai keunikan yaitu dalam larutan asam, 

kitosan memiliki karakteristik kation dan bermuatan positif sedangkan dalam larutan 

alkali, kitosan akan mengendap. Kitin dan kitosan merupakan polimer linier yang bersifat 

polikationik. Deasetilasi yang terjadi pada kitin hampir tidak pernah selesai sehingga 

dalam kitosan masih ada gugus asetil yang terikat pada beberapa gugus N. Kitosan 

memiliki bentuk yang unik dan memiliki manfaat yang banyak bagi pangan, agrikultur, 

dan  medis. Namun, untuk melarutkan kitosan ini cukup sulit karena kitosan dapat larut 

apabila dilarutkan pada asam dan viskositas yang tinggi. (Ulyarti. 1997). Pada proses 

pembuatan bioplastic, fungsi penambahan Kitosan bertujuan agar bioplastik yang 

dihasilkan tidak mudah rapuh atau bisa dikatakan untuk menambah daya kuat tarik dari 

bioplastik.  
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3. PROSEDUR PEMBUATAN PLASTIK BIODEGRADABEL 

 

Tahap – tahap proses pembuatan bioplastik adalah sebagai berikut : 

A. Proses Persiapan Kulit Kacang Tanah 

1. Kulit Kacang Tanah dibersihkan terlebih dahulu 

2. Dijemur sampai kering 

3. Setelah itu di haluskan dengan cara di blender 

4. Kemudian di ayak sampai ukuran yang diinginkan (60 mesh) 
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B. Proses Delignifikasi 

1. Serbuk Kulit Kacang Tanah dipanaskan sambil diaduk dengan NaOH 4% selama 

2 jam dengan suhu dijaga pada 60oC. 

2. Setelah 2 jam larutan disaring dan diambil residunya, lalu residunya dicuci dengan 

aqua dest sampai pH netral. 

3. Setelah pH netral kemudian hasilnya dikeringkan dengan oven sampai kering 
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C. Proses Penghilangan Hemiselulosa 

1. Serbuk Kulit Kacang Tanah hasil delignifikasi dipanakan dengan HCl 0.2 M 

selama 1 jam dengan suhu dijaga pada 600C. 

2. Setelah 1 jam larutan disaring diambil residunya, lalu residunya dicuci dengan 

aqua dest sampai pH netral. 

3. Setelah pH netral kemudian hasilnya dikeringkan dengan oven. 
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D. Proses Bleaching 

1. Serbuk sabut hasil pemanasan dengan HCl kemudian dipanaskan dengan H2O2 

10% dengan heater dengan suhu 700C sampai terjadi perubahan warna yang lebih 

pucat 

2. Setelah serbuk sabut berubah warna  larutan disaring  

3. Residu yang diperoleh dikeringkan dengan oven sampai kering dengan suhu yang 

tidak terlalu tinggi . 
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E. Proses Pembuatan Bioplastik  

Pembuatan bioplastik dengan metode inversi fasa : 

1. Serbuk selulosa di tambah aqudes sampai 50ml, lalu dipanaskan sampai 

mengental   

 

2. Tambahkan dengan 3 ml gliserol 

3. Larutkan kitosan dalam asam asetat 1% lalu tambahkan ke dalam campuran  

4. Kemudian diaduk dengan stirrer sampai agak mengental, diperoleh bubur 

bioplastik 

 

5. Setelah mengental (membentuk pulp), larutan dicetak di plat kaca yang telah 

dilapisi plastik laminating.  
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6. Kemudian dikeringkan dengan oven dengan suhu 500C selama 24 jam, setelah 

kering diangin-anginkan  dengan udara bebas agar terlepas dari plat kaca. 

7. Diperoleh bioplastic 

 

8. Selanjutnya bioplastik yang telah jadi dianalisa (analisa FTIR , ketahanan air , 

kuat tarik dan elongasi ). 
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4. HASIL PLASTIK BIODEGRADABEL 

Variasi jumlah 

kitosan 

Hasil 

0,5 gr kitosan  

 

 

 

 

 

 

1 gr kitosan  

 

 

 

 

 

 

1,5 gr kitosan  

 

 

 

 

 

 

2 gr kitosan  

 

 

 

 

 

 

2,5 gr kitosan  
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Pengaruh konsentrasi kitosan pada  pembuatan Bioplastik dari kulit kacang tanah 

menghasilkan : 

1. Pada hasil uji ketahanan air (swelling) diperoleh hasil yang terbaik yang terdapat 

pada bioplastik yaitu dengan berat kitosan 1 gram dengan persentase uji swelling 

sebesar 82% 

2. Pada uji mekanik kuat tarik hasil yang terbaik terdapat pada bioplastik dengan 

berat kitosan 2,5 gram, dengan hasil kuat tarik yang diperoleh sebesar 0,245 

kg/cm2 

3. Berdasarkan uji elongation break hasil terbaik yang diperoleh terdapat pada 

bioplastik dengan konsentrasi kitosan sebesar 2,5 gram, dengan hasil uji 

elongation break sebesar 25%  

4. Hasil identifikasi gugus fungsi menunjukan bahwa gugus fungsi yang muncul 

berasal dari bahan yang digunakan yaitu selulosa yang memiliki gugus O-H, C-O 

dan C-H; kitosan yang memiliki gugus fungsi O-H , N-H , C-O , dan C-H; dan 

gliserol yang memiliki gugus fungsi O-H , C-O dan C-H 
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